 Bab XV       Al Lu’lu’ wal Marjan tamsil untaian Dzikir, Fathonah dan Ikhtiar.

                        Setelah melewati pintu masuk taman bunga, sejenak berhenti memandang hamparan aneka tanaman, terdengar suara jernih Subhanallah, indahnya. Suara spontan dari anak balita yang baru berumur dua tahun, suara fitrah yang bening, mengagumi keindahan bunga ciptaan Allah swt. Suara yang membuat hati orang tua terkesima, sadar atas kekhilafannya tidak menghadirkan dzikrullah saat mengagumi sesuatu, pengakuan atas kebesaranNya yang sedikit terlambat.

                        Menjelang bulan Ramadhan, terkenang oleh hati yang sedang berdzikir suasana di kampung bersama teman sebaya sepermainan mencari ikan wader, mencari burung, dan yuyu (sejenis kepiting), bila tanah tidak diairi bermain layang-layang, sepak bola, sampai mencari jengkerik semuanya dilakukan di sawah. Betapa mengesankan, sambil menunggu berbuka puasa, memandangi matahari yang hampir tenggelam, suatu kebahagiaan yang dirasakan hati anak-anak yang berdzikir, perasaan yang terbawa hingga usia dewasa. Subhanallah. Rabbana makhalaqta hadza batilan.

                             Belum pernah rasanya terdengar suara yang mengalun indah dan panjang, menggetarkan hati, mengajak manusia melaksanakan ibadah shalat seperti adzan yang berkumandang dari Masjidil Haram dan Masjid Nabawi di tanah suci. Suara

gemuruh bacaan Manasik dan Talbiyah, diikuti gerak berputar orang melaksanakan Thawaf mengelilingi Ka’bah berpadu harmonis bagaikan opera kolosal yang indah mengagumkan. Kenangan Ibadah Haji, kekhusukkannya, keindahannya, kebesarannya bahkan keakrabannya terkesan lama tersimpan di dalam hati, hati yang berdzikir.

                      Ingin rasanya sujud lebih dalam lagi,

                      seandainya lantai masjid dan sajadah tidak membatasi.

                                Ingin rasanya sujud lebih dalam lagi,

                                 mensyukuri ni’mah khusu’ dzikir dalam hati.

                      Ingin rasanya sujud lebih lama lagi,

                      menerima limpahan rahmat barakahMu yaa Illahi.

Pesona Mosaik Al Lu’lu’ wal Marjan.




                               Ikhtiar                                                           Dzikir

                          Kecerdasan
Keindahan

                          & Kebijaksanaan
(berTaqarrub)

                  Lu’lu’ adalah nama batu permata sejenis mutiara yang terdapat didasar laut, warnanya putih bersih berbentuk bulatan, bila digerak-gerakkan akan menimbulkan effek bintik-bintik cahaya pelangi di permukaannya. Kata Lu’lu’ dirangkaikan dengan kata Marjan dalam kitab suci Al Qur’an surat Ar –Rahman ayat 22, 

“Yakhruju minhumal lu’lu-u walmarjaan”

“Dari keduanya keluar mutiara dan marjan”.

sedang pada ayat 58 - 59, kata Marjan dihubungkan dengan permata lain yang indah berkilauan bernama Yakut,

“Kaanna hunnal yakuutu walmarjaan”

“Seakan-akan mereka itu seperti yakut dan marjan”,

“Fabi-ayyi aalaa-i rabbikumaa tukadzdzibaan”

“Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kalian berdua (manusia dan jin) dustakan?”

Marjan yakni batu permata berwarna hitam pekat yang terdapat di dasar laut, bila memiliki beberapa permukaan pada setiap permukaan memancarkan cahaya pantulan warna-warni yang sangat indah. Kedua permata ini nilainya dianggap lebih tinggi dibanding kristal atau intan-berlian yang dapat dibuat dalam jumlah banyak melalui proses pemadatan yang bertingkat-tingkat.

Banyak sasterawan dan penulis kitab agama Islam yang menggunakan rangkaian kata Al Lu’lu’ wal Marjan untuk melukiskan nilai-nilai keutamaan dan keindahan dalam artikel atau buku karangannya, salah satu diantaranya adalah Himpunan Hadits Shahih yang disepakati oleh Bukhari dan Muslim disusun oleh Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi dimana dalam Kata Pengantar H. Salim Bahreisy selaku Penterjemah mengatakn antara lain,

                     “. . . . .. . . maka terdorong oleh rasa kewajiban yang diwajibkan Allah kepada setiap muslim sebagaimana yang tersebut dalam ayat 187 surat Al-Imran, 

juga dalam sabda Nadi saw.: ‘Ballighu anni walau ayah’ (sampaikan apayangkalian dapat dariKu walau hanya seayat). Di samping keinginan membuat suatu amal jariyah yang berguna untuk seterusnya, sebagaimana yang dimaksud dengan sabda Nabi saw.; ‘Ilmun yuntafa’u bihi’ (ilmu pengetahuan yang berguna)”.

                      Salah satu sifat wajib Nabi dan Rasul adalah Fathonah (selengkapnya Sidiq, Tabligh, Amanah dan Fathonah), yang berarti bijaksana dalam menerima, menyeleksi dan mengolah berita atau informasi. Issue yang berupa gosip, gibah apalagi fitnah mudah dikenali secara dini karena kejernihan nurani dan kepekaan intuisinya, namun kemungkinan setitik kebenaran yang terselip tidak begitu saja diabaikannya. Sifat bijaksana juga diperlihatkan sewaktu mengadili perselisihan antar sahabat atau pengikutnya. Tidak ada kepentingan pribadi yang diletakkan disela-sela proses penyelesaian masalah yang dihadapi, sehingga keputusan terasa adil dan tidak memihak. Dalam kondisi kritis mereka masih diberi ketenangan hati, tidak menunjukkan keraguan atau kekhawatiran sehingga pengikutnya tidak kehilangan kepercayaan diri.

                   Fathonah juga berarti cerdas, memiliki daya pikir yang tajam dan kuat, sehingga sering muncul justifikasi dan argumentasi diluar perkiraan mereka yang mencoba merendahkan ajarannya. Visi dan misi yang solid serta memiliki konsistensi panjang muncul dari kelebihan intelegensianya yang dibimbing wahyu Illahi, sehingga risalahnya tetap dianut pengikutnya ratusan, ribuan tahun bahkan hingga akhir jaman, seperti agama Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.

                    Semua amalan, ikhtiar dan perjuangan para Nabi dan Rasul memiliki dukungan kuat dari sifat Fathonah yang diturunkan Allah swt. kepada mereka. Sifat yang selalu diperbaharui dan ditambah energinya (di-charge) melalui dzikir siang malam kepada Yang Maha Mencipta. Kepada manusia yang mengingatNya dengan bertaqarrub mendekatkan diri, dibukakan pintu surga baginya sehingga pada saat itu hati yang khusu’ bermunajad merasakan ketenangan, kesejukan serta keindahan sesuai tuntunan sabda Rasulullah saw.:

Wahai Tuhanku, tiada indah suatu malam,

kecuali dengan bermunajad kepadaMu.

Tiada indah suatu siang,

kecuali berbuat taat kepadaMu.

Tiada indah dunia ini,

kecuali dengan menyebutMu.

Tiada indah akhirat,

kecuali bersama ampunanMu

Dan tiada indah surga,

melainkan dengan melihat wajahMu.

Manik-manik permata yang memantulkan cahaya Nurani.

                       Hati nurani yang bening akan memancarkan cahaya dari relungnya yang paling dalam, menghasilkan pantulan bias pelangi dzikir berupa do’a, munajad, niat -ikhlas, dengan menyebut asma Allah swt. memohon maghfirah dan berharap terjadi ‘liqa, bertemu dan melihat wajahNya’.

Memerlukan upaya istiqamah untuk taubatan nashuha agar hati kembali pada posisi fitrah, menghilangkan lintasan-lintasan nafsu keinginan yang indah tersamar, godaan janji-janji duniawi dan kilau selubung bendawi yang menyilaukan. 

                       Berusaha melepaskan diri dari jaring-jaring lekat iblis dan syaitan berarti menghadapi berbagai petaka yang disebarkan mulai dari hasut, tipu-daya, fitnah, adu-domba dan kekejian. Jerat akan muncul tak terduga secara halus dari sela-sela dzikir dan hati yang tidak hadir sewaktu mengingatNya. Kemana lari akan dikejar, kemana sembunyi akan dicari, bila kelelahan, ketakutan dan berhenti akan terdengar sapaan mengajak pulang, kembali pada keingkaran. Tidak ada cara atau metode untuk menghindar dari tipuan dan kejarannya, tidak ada tempat bersembunyi yang lepas dari intaiannya, kecuali perisai perlindungan kekuatan Iman, keikhlasan beribadah, keikhlasan dalam berikhtiar dan menerima pemberian yang ditetapkanNya, selalu mohon pemeliharaan dan pertolonganNya dalam keadaan sadar, sewaktu bekerja hingga menjelang tidur.

               “Dan tidak ada bagi iblis kekuasaan atas mereka, kecuali untuk kami ketahui siapa yng beriman kepada akhirat dari pada siapa yang dalam keraguan padanya. Dan Tuhanmu Pemelihara atas segala sesuatu” (Surat Saba’ ayat 21).

                 “Iblis berkata: ‘Maka demi kemuliaan Engkau, sungguh aku akan menyesatkan mereka semuanya.

Kecuali hamba-hambaMu yang mukhlis diantara mereka.

Allah berfirman: “Maka yang benar (adalah sumpahKu), dan hanya kebenaranlah yang Aku katakan.

Sungguh akan Aku penuhi neraka Jahanam dengan (jenis) kamu dan orang-orang yang mengikuti kamu diantara mereka semuanya”.

(Surat Shaad ayat 82 – 85).

                Kepada hambaNya yang bertakwa Allah swt. memberi kesempatan seluas-luasnya dan mengundang datang ke majelis dzikir hati dengan berdiri, duduk dan berbaring  untuk menyebut dan mengingatNya. Dengan menyebut asmaNya hati akan menjadi tenang penuh kesejukkan, diturunkanNya rahmat, barakah dan maghfirah untuk menyambut kehadiran hambaNya yang ruku’, sujud berserah diri. 

Dalam surat Al Ahzab ayat 41 – 42 Allah swt. berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, sebut dan ingatlah Allah sebanyak mungkin. Bertasbihlah dan pujilah Dia di kala pagi dan di kala petang”.

                Dijanjikan sepenuh ijabah bagi apa saja yang dimohonkan melalui do’a dan munajad yang dilakukan dengan ketulusan, kebersihan disertai penuh harap agar dikabulkanNya. 

Siapa yang bersabar akan memperoleh karunia dan kebajikan ganda, disebabkan kejernihan nurani dan kesabarannya. Akan diterima apa yang dimohonkan dan hikmah penundaan pemberian di dunia serta hikmah tabungan manik-manik permata di akhirat. Semakin banyak do’a dipanjatkan, semakin banyak asma Allah disebut, semakin banyak tasbih dan pujian dikumandangkan, semakin banyak pula rahmat dan maghfirah akan menyambutnya kelak di pintu surga saat pertemuan (liqa) denganNya terjadi, sementara ketenangan hidup dan tasyakur bi ni’mah menghiasi kehidupannya di dunia. Inilah rangkaian mutu manikam yang terindah yang bakal diterima oleh orang-orang yang rajin beramal saleh, mukminin yang tekun dan khusu’ dalam beribadah, serta mereka yang ikhlas menerima qada’ dan qadarNya. Kita muslimin dan muslimat berjalan kearah sana, sambil berupaya memperbaiki kualitas amal-ibadah kita, berusaha meraih sukses kemenangan terbesar faudzul adhiem. Amin yaa Allah, ya Rahman ya Rahiim.

                “Dan Dia telah menghamparkan bumi untuk mahluk(Nya).

                  Padanya ada buah-buahan dan pohon korma yang mempunyai kelopak –

                  mayang.

                  Dan biji-bijian yang mempunyai kulit dan (bunga) yang harum baunya.

                  Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?

                  Dia menciptakan manusia dari tanah liat seperti tembikar.

                  Dan Dia menciptakan jin dari nyala api.

                  Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?

                  Tuhan pemelihara dua tempat terbit matahari dan pemelihara dua tempat 

                  terbenamnya matahari.

                  Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?

                  Dia alirkan dua  lautan, (kemudian) keduanya bertemu.

                  Diantara keduanya ada batas yang keduanya tidak melampaui(nya).

                  Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?

                  Dari keduanya keluar mutiara dan marjan.

                  Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?

                  Dan bagiNyalah kapal-kapal yang tinggi dilautan laksana gunung-gunung.

                  Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?

                  Segala apa yang ada di atasnya (di atas bumi) akan binasa.

                  Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.

                  Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?”.

                  (Surat Ar Rahman ayat 10 – 28).

Tidak ada yang lepas terapung, luput dari urusanNya.

                   Dengan sifatNya yang pengasih dan penyayang, semua kebutuhan manusia dipenuhi, kebutuhan makan-minum, hasrat biologis, kebutuhan akan datangnya malam hari untuk beristirahat dan tidur sampai kebutuhan sosial berinteraksi satu dengan yang lain. Bahkan disediakan variasi suasana pergantian gelap dan terang, perputaran benda langit yang bergerak sesuai garis edarnya dan kesempatan menikmati bentuk bulan yang berubah secara teratur dengan cahayanya yang membangkitkan selera keindahan.

               “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah) bagi mereka adalah malam. Kami tanggalkan siang dari malam, maka tiba-tiba mereka (berada) dalam kegelapan.

                 Dan matahari berjalan di tempat peredarannya, demikianlah ketetapan Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.              

                  Dan telah Kami tetapkan bagi bulan akan tempat-tempat(nya), sehingga sampai (ke tempat terakhir) ia kembali lagi seperti tandan yang tua (bulan sabit).

                  Tidaklah mungkin matahari mengejar bulan, dan malampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edar(nya)”.

(Firman Allah dalam surat Yaa Siin ayat 37 – 40).

                   Banyak kejadian yang nampaknya seperti kebetulan belaka, namun sesungguhnya tidak terjatuh setetes air di lautan bebas atau terhembus sebutir debu di padang pasir luas, yang luput dari perhitungan kekuasaanNya. Selintas keinginan yang lewat di hati atau kesempatan yang tidak jadi hinggap lantas pergi, desis suara halus harapan dan do’a yang nyaris tidak terdengar, kesemuanya terjadi dengan ijin dan kehendakNya, semua terdeteksi dengan sempurna oleh ilmuNya, Dia lah Allah yang Maha Kuasa dan Maha Mengetahui.  Kapan jantung akan berhenti mengalirkan darah dan  nadi tidak berdenyut lagi, sementara napas tersengal berhenti di tenggorokan, hanya Allah swt. yang menentukan waktunya. Astaghfirullah huwal adhiem.

                Bilamana bumi berhenti berputar, mengakhiri tugasnya melayani manusia dan matahari memadamkan apinya karena tidak perlu lagi memancarkan sinarnya untuk kelangsungan hidup mahluk dibumi dan memberikan cahayanya. Hanya Allah swt. yang tahu segalanya, yang mengetahui saat terjadinya semua benda angkasa lepas dari orbitnya dan kehilangan garis edarnya, hingga satu dengan yang lain akan berbenturan dan bertabrakan dengan dahsyatnya. 

“Makhluk yang ada di langit dan di bumi akan meminta (berkeperluan) kepadaNya.

  Setiap waktu Dia dalam urusanNya.

  Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?

  Kami akan bertindak terhadap kamu wahai manusia dan jin.

  Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?

  Hai golongan jin dan manusia, jika kamu sanggup melintasi penjuru langit dan bumi,

  maka lintasilah, kamu tidak akan dapat melintasinya kecuali dengan kekuatan.
  Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?

 Akan dikirimkan atas kamu berdua (jin dan manusia) nyala api dan cairan tembaga 

 maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri.

 Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan? 

 Maka apabila langit telah terbelah, lalu menjadi merah mawar seperti (kilatan) minyak.            

 Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?

 Maka pada hari itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya.

 Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?

 Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tanda mereka, lalu dipegang ubun-

 ubun dan kaki-kaki (mereka).

 Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?

 Inilah neraka jahanam yang orang-orang berdosa itu mendustakan padanya.

 Mereka berkeliling diantaranya dan diantara air yang mendidih yang sangat panas.

 Maka ni’mat Tuhanmu yang manakah yang kamu berdua dustakan?”

 (Surat Ar Rahman ayat 29 – 45).

Berikhtiar - berdzikir menemukan qana’ah, sakinah dan sa’adah.
                  Hati yang khusu’-tawadhu’  dapat dirasakan kehadirannya bila kita senantiasa berusaha mengkondisikan diri dalam proses ‘ber-taqarrub’, mendekatkan diri pada Yang Maha Kuasa, sehingga lahir ketenangan hati karena percaya segala usaha, semua ikhtiar yang diridhoiNya pada waktunya akan mendapat imbalan di dunia fana ini atau kelak di akhirat. 

Pada kondisi dimana waktu seakan berlalu dengan sangat cepat, sebulan atau setahun terasa baru kemarin kita jalani, rasa-rasanya tidak terluang waktu untuk sejenak bermunajad berdzikir kehadirat Allah swt. Manusia menjadi terlalu sibuk dengan urusan duniawinya yang menyita seluruh waktu yang tersedia pada siang dan pada malam hari. 

                  Keadaan seperti itu terjadi pada abad ke-6 H atau abad ke-11 M, sewaktu agama Islam mengalami kesulitan berkembang di Baghdad, dengan rahmatNya muncul seorang yang berkepribadian kuat, tebal imannya dan tinggi ilmunya, konsisten dalam berdakwah serta penuh kharismatik dengan bekal karamah karuniaNya, bernama Abdulkadir Jaelani. 

Ajaran pertamanya adalah kembali pada kemurnian Tauhid dan kalimah Syahadat, ‘Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusanNya’.

Pada sisi lain dia mengajak umat untuk saling cinta-mencintai satu dengan lainnya, mencari rizki yang halal dari keringat sendiri, jangan menjual diri pada penghambaan sesama. Banyak berdzikir dan berikhtiar agar hati bisa qana’ah, sebab dari pintu qana’ah itulah gudang sakinah terbuka, dengan sakinah sa’adah akan mengisi seluruh peri -kehidupan.

                 Qana’ah dapat diartikan perasaan ikhlas, merasa cukup puas atas segala yang dianugerahkan Allah swt. kepada dirinya, dan membenarkan bahwa itulah yang menjadi bagiannya dari hasil kerja keras dan do’anya.

Lima ciri sikap qana’ah yaitu menerima dengan rela apa yang ada padanya; berusaha dan memohon kepada Allah swt. rizki yang barakah; menerima dengan sabar segala ketentuan Allah swt; tidak tertarik oleh kemewahan duniawi yang bisa menyesatkan; dan bertaqwa kepada Allah swt.

Mereka yang memiliki sifat qana’ah terus berusaha, tetapi tidak tamak dan berlebih-lebihan dalam mengejar harta dan kedudukan yang dapat menyebabkan dirinya lupa menunaikan segala kewajiban kepada Allah swt. Ciri khusus orang yang bermental qana’ah menurut HR Ath Thabrani selanjutnya adalah sederhana dalam menyikapi masalah dunia.

               Nasihat Abdul Kadir Jaelani antara lain, ‘Berbaktilah kepada Allah, bantu membantulah kalian semua dengan karya yang diizinkanNya. Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla sangat mencintai hambaNya yang patuh, dan makan dari rizki yang halal’

‘Keluarkanlah kedirian dari dirimu, serahkanlah dirimu seorang diri kepada Allah. Kosongkan dirimu selainNya, cegahlah laranganNya, agar dirimu tetap bersih dari nafsu badaniah’.

Dia dikenal sebagai orang yang memiliki sifat rendah hati, hemat dan sederhana. Dalam kehidupannya bila pelayannya sudah lelah, ia sendiri pergi ke pasar untuk berbelanja bagi keperluan fakir dan kaum darwis. Bilamana dalam pengembaraan, ia sendiri menggiling gandumnya selagi yang lain memasang kemah, ia membuat adonan roti dan

membakarnya, kemudian membagi-bagikannya. Jika ada yang pulang dari ibadah Haji, Abdulkadir tampil pertama dalam penyambutan melayani dan menghormatinya. Dengan anak-anak kecil ia suka bergaul, pernah suatu ketika ia pergi ke pasar dengan tujuh kanak-kanak yang masing-masing dibelikan kesukaan mereka. Dalam keadaan terpaksa, misalnya pelayannya sakit, ia menggiling gandum, membakar roti dan menimba air sendiri.

                 Setiap membicarakan Syeikh Abdulkadir Jaelani, orang sering mengkaitkannya dengan karamah yang dikaruniakan Allah kepadanya sebagai ‘kelebihan’ untuk meratakan jalan dalam menjalankan dakwahnya. Dalam kitabnya ‘Khulasah Al Mafakir’, Al Yafii memaparkan hampir dua ratus kisah ilustratif yang fantastis dari karamah yang dimiliki Abdulkadir Jaelani, antara lain:

· Memberi isyarat awal Ramadhan.

Ketika masyarakat diragukan mulai atau awalnya Ramadhan, Abdulkadir kendati masih bayi, ia menolak disusui ibunya, Fatimah. Hal itu oleh ibunya dijadikan tanda bahwa telah masuk puasa Ramadhan, dan hal itu diikuti orang banyak. (Imam Abdullah bin Sulaiman Al Hasyimi).

· Pandangan matanya.

Pandangan matanya mampu melihat peristiwa yang sangat jauh. Dari atap rumahnya di Tabaristan ia bisa melihat iringan peziarah (jamaah Haji) yang berkumpul di Padang Arafah (Imam Abdullah bin Sulaiman Al Hasyimi).

Wallahu ‘alam bisawab.

Marilah kita ikuti dzikir DR. KH. Miftah Faridl dalam bukunya yang berjudul - Do’a - , Do’a Penyerahan Diri kepada Allah swt., memohon agar kita tetap dalam pemeliharaan dan pengurusanNya, tidak diurus menurut metode dan kemauan diri-sendiri belaka.

                     “Ya Allah, tolonglah aku terhadap agamaku dengan dunia dan terhadap 

                        akhiratku dengan taqwa,

                        dan peliharalah daku pada sesuatu yang aku jauh dari padanya dan 

                        janganlah Engkau menyerahkan daku kepada diriku pada apa yang aku 

                        hadirinya.

                        Wahai Tuhan yang yang tak dapat dimudharatkan oleh segala dosa, tak 

                        dapat dikurangkan oleh ampunan,

                        berilah aku apa yang tiada kurang itu dan ampunilah aku apa yang tiada

                        memudharatkan Engkau, Engkaulah Tuhan yang banyak pemberiannya”.

“Ya Allah, rahmatMu-lah yang aku harapkan, maka janganlah Engkau menyerahkan pengurusan akan daku kepada diriku walaupun hanya sekejap mata. Dan perbaikilah segala urusanku. Tak ada Tuhan melainkan Engkau. Wahai Tuhan yang kekal hidupNya, wahai Tuhan yang tetap mengurus hambaNya, aku memohon pertolongan dan rahmatMu. Amien ya Allah, ya Rabbal alamin”.










